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Abstract

This research aims to analyze the influence of the work environment (X1) and work discipline (X2)
on employee performance (Y). Based on the results of the analysis using SPSS version 27, the work
environment variable (X1) partially has a significant influence on employee performance (Y) with a t value
of 5.248, greater than the t table of 2.006, and a significance level of 0.011 (<0.05) . The work discipline
variable (X2) also shows a partially significant influence on employee performance (Y), with a calculated
t of 3.490, greater than t tablet of 2.006, and a significance level of 0.000 (<0.05). Simultaneously, the work
environment (X1) and work discipline (X2) have a significant influence on employee performance (Y) as
shown by the results of multiple linear regression Y=4.755+0.548(X1)+0.342(X2)Y = 4.755 + 0.548(X_1
) + 0.342(X_2)Y=4.755+0.548(X1)+0.342(X2). The calculated f value of 336.894 is greater than the table
f of 3.17, so Ha is accepted. The correlation coefficient (R) of 0.210 and the adjusted coefficient of
determination (R2) of 0.013 indicate that the work environment and work discipline simultaneously
contribute 80% to employee performance, while the remaining 20% is influenced by other variables not
studied. This research concludes that either partially or simultaneously, the work environment and work
discipline have a significant influence on improving employee performance at PT Fajar Mitra Krida Abadi.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (). Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS versi 27, variabel
lingkungan kerja (X1) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan

nilai t hitungt sebesar 5,248, lebih besar dari { tabelt sebesar 2,006, serta tingkat signifikansi 0,011 (<0,05).
Variabel disiplin kerja (X2) juga menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja

karyawan (Y), dengan T hitung sebesar 3,490, lebih besar dari 1 tablet sebesar 2,006, dan tingkat
signifikansi 0,000 (<0,05). Secara simultan, lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) memberikan
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yang ditunjukkan oleh hasil regresi linier berganda
Y=4,755+0,548(X1)+0,342(X2)Y = 4,755 + 0,548(X_1) + 0,342(X_2)Y=4,755+0,548(X1)+0,342(X2).
Nilai hitung sebesar 336,894 lebih besar dari f tabel sebesar 3,17, sehingga Ha diterima. Koefisien korelasi
(R) sebesar 0,210 dan koefisien determinasi (R?) yang telah disesuaikan sebesar 0,013 menunjukkan bahwa
lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan menyumbang 80% terhadap kinerja karyawan,
sementara sisanya sebesar 20% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Penelitian ini
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menyimpulkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, lingkungan kerja dan disiplin kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan, di PT Fajar Mitra Krida Abadi.

Kata Kunci: Stres Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu
motor penggerak utama bagi setiap operasi
perusahaan, sehingga upaya dalam pengembangan
sumber daya manusia tersebut merupakan strategi
yang utama untuk menegakkan kompetisi global.
Yang merupakan sekelompok individu yang
bekerja sama dalam sebuah organisasi dan tidak
dapat dipungkiri bahwa sumber daya manusia
merupakan faktor produksi yang penting,
mengingat bahwa pendayagunaan faktor produksi
sepenuhnya dilakukan oleh manusia.

Mengingat semakin ketatnya persaingan antar
perusahaan dewasa ini menuntut perusahaan harus
mampu bertahan dan berkompetisi dengan
perusahaan lain, salah satu hal yang dapat ditempuh
perusahaan agar mampu bertahan dalam
persaingan yang ketat. Peranan sumber daya
manusia dalam perusahaan sangat lah penting
karena sebagai penggerak utama seluruh kegiatan
atau aktivitas perusahaan dalam mencapai
tujuannya, baik untuk memperoleh keuntungan
maupun untuk mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan. Berhasil tidaknya suatu
perusahaan dalam mempertahankan eksistensi
perusahaan dimulai dari manusia itu sendiri dalam
mempertahankan perusahaan dalam meningkatkan
efektifitas dan efesiensi secara maksimal. Dengan
kata lain organisasi atau perusahaan sangat
dipengaruhi dan bahkan tergantung pada kualitas
dan kemampuan kompetitif sumber daya manusia
yang dimilikinya.

Mengingat semakin ketatnya persaingan antar
perusahaan dewasa ini menuntut perusahaan harus
mampu bertahan dan berkompetisi dengan
perusahaan lain, salah satu hal yang dapat ditempuh
perusahaan agar mampu bertahan dalam
persaingan yang Kketat. Peranan sumber daya
manusia dalam perusahaan Sangatlah  penting
karena sebagai penggerak utama seluruh kegiatan
atau aktivitas perusahaan dalam mencapai
tujuannya, baik untuk memperoleh keuntungan

maupun untuk mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan.

Penelitian kali ini, peneliti mengangkat
variabel X1 yaitu stres kerja, menurut Handoko T
dalam bukunya (2001: 200) “ stres kerja adalah
suatu ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berfkir, dan kondisi seseorang. Sementara
menurut Spielberger, Charles D. (2003 ; 6 )
menyebutkan bahwa stres kerja adalah tuntutan-
tuntutan eksternal yang mengenai seseorang,
misalnya obyek-obyek dalam lingkungan atau
suatu stimulus yang secara objektif adalah
berbahaya.”

Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas
maka dapat disimpulkan bahwa untuk dapat
mendefinisikan stres secara tepat, haruslah dilihat
dari kasus-kasus yang terjadi pada penderitanya.
Dengan demikian, penanganan terhadap stres kerja
dapat dipilih yang paling sesuai dan tepat
berdasarkan keadaan penderitanya. Maka dari itu
pada tingkat stres yang sangat tinggi Kinerja
karyawan juga rendah . pada kondisi ini terjadi
penurunan kinerja. Tingkat stres yang berlebihan
akan meyebabkan karyawan dalam kondisi
tertekan karena terlalu berat.

Di bawah ini saya lampirkan data hail survey
atau wawancara yang menunjukkan setres kerja
karyawan pada PT. Fajar Mitra Krida Abadi
Kebayoran Baru Jakarta Selatan

Tatei b}
Hasi Kneshiner Pra Survey Stres Merja pods FT Fajar Mira Kride Abasti
Taban 2023
1 “awstas I
No|  PERNVATAAN | Semju | Tidek Serajn | Jembd
| | Thammish | % | jumish | % |
1 Save M Kaawae 55 L L i 5% 4
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Berdasarkan hasil pra survey pada tabel 1.1
dapat dilihat bahwa 55 orang atau 85% jumlah
responden menjawab “Setuju” pada indikator
kekhawatiran, di karena-kan dari masalah yang di
temukan di lapangan banyaknya tuntutan pekerjaan
yang begitu banyak dari perusahaan sehingga
struktur pekerjaan yang sudah ditetapkan menjadi
tidak terlaksana dengan baik. 29 orang atau sekitar
45% jumlah responden menjawab “Setuju” pada
indikator gelisah, itu disebabkan seiring
berjalanya waktu peraturan peraturan baru yang
yang di tetapkan secara terburu-buru dan
mendadak. 45 orang atau sekitar 69% jumlah
responden menjawab “setuju” pada indikator
tekanan. Dari masalah yang di temukan perusahaan
menuntut karyawan untuk menyelesaikan tugas
yang di berikan sesuai jam yang di tentukan oleh
perusahaan. 33 orang atau sekitar 51% jumlah
responden menjawab “ setuju ” pada indikator
frustasi,  hasil survei ini menunjukkan bawa
karyawan memiliki kesehatan yang menurun, di
akibatkan jam istirahat dan makan siang cenderung
lebih sedikit.

Selain variabel X1 peneliti juga mengangkat
variabel X2 vyaitu Disiplin kerja Hasibuan
(2014:92) kedisiplinan merupakan fungsi operatif
MSDM vyang terpenting karena semakin baik
disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja
yang dapat tercapai. Tanpa disiplin karyawan yang
baik, sulit bagi organisasi Perusahaan mencapai
hasil yang optimal.

Mangkunegara (2016:193), kedisiplinan harus
di tegak kan dalam suatu organisasi Perusahaan.
Tanpa dukungan disiplin kerja karyawan yang
baik, sulit Perusahaan untuk mewujudkan
tujuannya. Jadi, Kkedisiplinan adalah kunci
keberhasilan suatu Perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Peningkat disiplin menjadi bagian yang
terpenting dalam manajemen.

Berdasarkan  definisi- definisi  tersebut,
peneliti melihat pelaksanaan tugas sehari-hari
kedisiplinan sering terjadi kendala dalam sebuah
Perusahaan, rendahnya tingkat kedisiplinan
menjadi persoalan yang berulang-ulang terjadi.
Dari hasil survey yang saya lakukan, berikut ini
ketimpangan yang terjadi di mana di saat
Perusahaan sedang mengadakan program kinerja
yang berdaya guna namun justru menujukan trend

yang kurang baik pelayanan yang prima belum
berjalan sebagaimana mestinya.

Tabel 1.2
Hasil Kuesioaer Pra-Survey Disiplin kerja pada PT. Fajar Mitra Krida
Abaadi Takun 2023

Jawaban

Ne. Pernyataan | swraju | Tidaksetwju | Jumlah
Jumbab | Jumdsh | %o
1 | Seva memnshann dengan tla O 5% 20 3% | L
nyguase dess taeget Kexya yag di
berikan kepada save _
Sava merase mesiliky &0 2% 5 * 65
kemiampuas yaug cukup ssuauk
mencapa rujoan dan target
L N— —
3 | S menadapationn pelatthan 8 9% 7 1% L
stan pengmmbangan dirs untuk
teunghkatons Kenagpoan
dalaen bekerys secars berkals

s, e messshiks sfm

I bekerm ) [
et g mesbenkan 3 §
toutoh atwa teladas vt bak
dalam memambi peraturan

| perushaan ; ! ! |
& | Smyn termativasi wrak displs 40 62% 75 3% 65

| Sal
| dalam Seloerys kavena meldit

reward kepada karyannes | | |
¥ | Sayve merasa di peclakukan 30 164 i5 4% 65
deagan sdil oleh perusshaan
10 | Perusabiaan saya tegas dalam 33 51% 27 12% 63
menegakian peratones das
k1 vang berlaku | | |
Rawm — | 426 lessel 224 s 68 |

3 Swrvey Kmerpa boryawen poda PT e sive brids adedt

Berdasarkan hasil pra survey pada tabel 1.2
dapat dilihat bahwa 60 orang atau 92% jumlah
responden menjawab “Setuju” pada indikator
tujuan dan kemampuan, ini di karna kan banyaknya
karyawan yang memiliki pengalaman yang banyak.
55 orang atau sekitar 85% jumlah responden
menjawab “Setuju” pada indikator keteladanan
pemimpin, itu dapat di lihat dari seorang pemimpin
yang selalu berbaur kepada karyawannya dan
memberikan pengarahan langsung ke karyawan. 45
orang atau sekitar 69% jumlah responden
menjawab “setuju” pada indikator keadilan, ini
dapat dilihat dari manajemen perusahaan yang
memberi sanksi tegas terhadap karyawan yang
melakukan pekerjaan tidak sesuai dati prosedur
perusahaan. 30 orang atau 46% jumlah responden
menjawab “‘setuju” pada indikator sanksi hukuman,
perusahaan sangat tegas bila karyawan melakukan
kesalahan fatal yang dapat merugikan atau merusak
citra perusahaan. 33 orang atau sekitar 51% jumlah
responden menjawab “setuju” pada indikator
ketegasan, dengan adanya sanksi yang tegas itu
akan membuat karyawan menjadi lebih disiplin.

Selain X1 Stres Kerja dan X2 Disiplin Kerja
Peneliti juga mengangkat Variabel Y yaitu kinerja
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karyawan. Prawirosentono (2015:87) Kinerja
adalah hasil kerja yang dapat di capai oleh
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, dalam rangka Upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai moral dan etika.
Mangkunegara (2015:67) pengertian kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang di percayai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugashya sesuai
dengan tanggung jawab vyang di berikan
kepadanya. Berdasarkan Nawawi dengan Widodo
(2015:131) kinerja adalah hasil dari suatu
pekerjaan yang telah dilakukan, baik berupa fisik
atau material maupun non fisik atau non material.

mempunyai kinerja karyawan yang baik, akan
mudah untuk mencapai tujuannya. Alasan
kemudahan dalam mencapai tujuannya

Tabel 1.3

Data Kioerja Karyawan PT Fajar Mitra Krida Abadi Kobayoras Bare
Jakarta selatan periode 20192023

NO Tabus Penilaian Kinerja Kriteria
1 2019 | 0% | Sangat Baik
2020 | 9% Sangat Baik
3| 021 I~ o " Sangnt Bak
i 2022 5% Baik
2023 [ $1% | Bak
Sumber fa% - PT Rghtr Mitva Koids 4Abad
Berdasarkan pada tabel 1.3 dapat di

deskripsikan pada penilaian kinerja mengalami
penurunan yang terjadi pada tahun 2022-2023, ini
menunjukkan adanya masalah yang mengakibatkan
penurunan kinerja. peneliti mengasumsikan bahwa
hal tersebut disebabkan oleh stres kerja dan disiplin
kerja yang berubah di PT Fajar Mitra Krida Abadi
Kebayoran Baru Jakarta Selatan.

Dalam meningkatkan produktivitas
Perusahaan di pengaruhi oleh kinerja karyawan, di
mana kinerja karyawan sendiri di pengaruhi oleh
beberapa faktor. seperti lingkungan kerja yang di
ciptakan sesama karyawan dan disiplin kerja itu
sendiri sebagai rasa tanggung jawab kepada
Perusahaan tempat mereka bekerja yang
memberikan kompensasi yang sesuai dengan
kontribusi yang di berikan karyawan kepada
Perusahaan dan menciptakan lingkungan kerja

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen berasal dari kata “to manage”
yang berarti mengatur, mengurus atau mengelola.
Banyak definisi yang telah diberikan oleh para ahli
terhadap istilah manajemen ini. Menurut
Firmansyah (2018:4) “manajemen adalah seni dan
ilmu perencanan, pengorganisasian, penyusunan,
pengarahan dan pengawasan daripada sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan terlebih dahulu”.

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk
mendapatkan keuntungan. Dalam proses untuk
mendapatkan keuntungan, perusahaan
membutuhkan strategi yang dapat digunakann
untuk memenangkan persaingan bisnis. Strategi
utama diantaranya melalui pengelolaan sumber
daya manusia yang bekerja untuk perusahaan, yang
disebut sebagai sumber daya manusia.

Menurut (Arif Yusuf Hamali 2018, 2)
menyatakan  bahwa “Manajemen SDM
merupakan suatu pendekatan yang strategis

terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan,
dan manajemen pengorganisasian sumber daya”.

Stres di tempat kerja merupakan sebuah
masalah yang sangat sering dirasakan oleh
karyawan, dimana para karyawan menemui
kondisi-kondisi kelebihan kerja, ketidaknyamanan
kerja, tingkat kepuasan kerja yang rendah. Stres
ditempat kerja juga dapat mengakibatkan pengaruh
yang merusak Kkesehatan, dan kesejahteraan
karyawan, seperti halnya dapat berpengaruh negatif
terhadap

produktivitas dan keuntungan ditempat kerja.
Para karyawan pertama perlu belajar mangakui
tanda-tanda yang menunjukkkan perasaan tertekan,
dan para atasan perlu menyadari bahwa stres kerja
yang bisa mempengaruhi kesehatan karyawan,
yang pada akhirnya berpengaruh juga pada
keuntungan perusahaan.

Menurut Ivanko dalam Hamali (2018:241)
“Stres kerja merupakan kondisi- kondisi internal
dan eksternal yang menciptakan situasi-situasi
yang penuh tekanan, dan gejala-gejalanya dialami
oleh setiap orang yang tertekan”.

Disiplin kerja sangatlah penting bagi suatu
perusahaan atau instansi pemerintah dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan. Tanpa adanya
disiplin kerja yang baik sulit bagi suatu perusahaan
untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang
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baik mencerminkan besarnya tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya.

Kedisiplinan merupakan fungsi sumber daya
manusia yang keenam dari fungsi operatif
manajemen sumber daya manusia yang terpenting
karena semakin banyak disiplin karyawan, semakin
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa
disiplin kerja karyawan yang baik, sulit bagi
perusahaan mencapai hasil kerja yang optimal.

Hasibuan (2019:193), “kedisiplinan adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku”.

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja
yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-
tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam
suatu periode tertentu (Kasmir, 2016:182)

Istilah Kkinerja berasal dari kata Job
Performance atau Actual Performance (prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Sehingga dapat didefinisikan bahwa
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,
2015:67).

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas

Menurut Arikunto (2014:211) “validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah”.

2) Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2016:130) “Reliabilitas
adalah  serangkaian pengukuran atau
serangkaian alat ukur yang memiliki
koefisien bila pengukuran yang dilakukan
dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang.”

b. Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2018) uji asumsi klasik
merupakan tahap awal yang digunakan sebelum
analisis regresi linear berganda. Dilakukannya

pengujian ini

untuk dapat memberikan

kepastian agar koefisien regresi tidak bias serta

konsisten dan memiliki

ketepatan dalam

estimasi

1)

2)

3)

4)

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independen,
atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Menurut Ghozali
(2017:160) berpendapat “model regresi
yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal”.

Uji Multikoliniertitas

Menurut Ghozali (2017:105-106) “‘uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen).”
Untuk menguji multikolinieritas dengan
cara melihat nilai VIF masing-masing
variabel independen, jika nilai VIF < 10,
maka dapat disimpulkan data bebas dari
gejala multikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat
“uji  heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.
Macam-macam  uji  heteroskedastisitas
antara lain dengan uji korelasi spearman’s
rho, melihat pola titik-titik pada grafik
regresi (visual), uji park, dan uji glejser.
Penulis dalam melakukan uji
heteroskedastisitas menggunakan metode
grafik regresi (visual).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada
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periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya).

Tabel4 8
Upl Validitas Lisghkungan Kerja

Nemor Ry Nilah Fopyet Keterangan
| Pernyatasu
Analisis Regrasi Linier i L 2 v
Analisis kuatitatif adalah penelitian untuk S - T —
menilai kondisi dari nilai pengaruh, dan X1.5 028 Vabid
ignifikansi  pengaruh  tersebut.  Menurut ] o o e
Sugiyono (2017:55) berpendapat “metode o Lt et tabd
verifikatif merupakan penelitian yang bertujuan X110 0612 0244 Valid
untuk mengetahui hubungan antara 2 (dua) X T oan Voud

variabel atau lebih. Dengan demikian dari hasil
dari analisis ini akan memberikan jawaban awal
dari rumusan masalah mengenai pengaruh
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen

Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah nilai yang
menunjukkan kuat atau tidak hubungan linier
antar dua variabel. Koefisien korelasi biasa
dilambangkan dengan huruf r dimana nilai r

dapat bervariasi dari -1 sampai +1. Nilai r yang [ oo | I (e
mendekati -1 atau +1 menunjukkan pengaruh N —— - - ——
yang kuat antara dua variabel tersebut dan nilai X3 L 24 .
r yang mendekati 0 mengindikasikan lemahnya X2.3 D&} 2 Yalid
pengaruh antara dua variabel tersebut Xi7 G0 ¥ Vea
is T w1 Vaid
Koefisien Determinasi oW ars T ugit - —
Sugiyono (2016:231) mengemukakan X112 0,605 1,233 Valid

“Dalam analisis koefisien korelasi terdapat
suatu angka yang disebut dengan koefisien
determinasi, yang besarnya adalah kuadrad dari
koefisien korelasi (r"2).

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono
(2017:213) menyatakan bahwa hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap

Sober doti - satrnl dasz pergeinkabar SPES 2

Tabel 4.8 diatas terlihat bahwa semua
pernyataan untuk variabel Lingkungan Kerja
adalah Valid  (Thitung>Teaber) dan tingkat
signifikasinya < 0,05. Hal ini berarti
menyatakan bahwa semua item pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini mampu
mengungkapkan sesuatu yang diukur pada
kuesioner ini

Tabel 4.9
Uji Validitas Disiplin Kerja

Swmder et owwr dsvi paagaishan SPSS 2T (0000

Tabel 4.9 diatas terlihat bahwa semua
pernyataan untuk variabel Kinerja Karyawan
adalah Valid  (Thitung>Teaber) dan tingkat
signifikasinya < 0,05. Hal ini berarti
menyatakan bahwa semua item pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini mampu
mengungkapkan sesuatu yang diukur pada

kuesioner ini
Fabel 4 10
Ui Validitas Kimerja

= ) Nomer ‘ Nilai 7y g Nilai rop Keterangan
rumusan masalah penelitian, oleh karena itu — Purmatas . i
rumusan masalah penelitian biasanya disusun Y2 0799 0244 Valid
dalam bentuk kalimat pertanyaan. 7 o
Y5 0818 0244 Valid
Y6 0.665 0.244 Valid
. HASIL DAN PEMBAHASAN Y7 0742 Valid
.- T Y8 0663 ) 244 Valid
. Uji Validitas Yo | 07 0341 Valid
Y10 0.612 0,244 Valid
Yn 0.713 0,244 Valid
Y12 | 0.627 0233 | Valid

Saevber daty cadrud dats pewpolainae SPES 27 (2024)
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Berdasarkan hasil uji normalitas diatas

b. Uji Reliabilitas diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka

Tabeld 1)
Uji Reliabilitas

= Cronbach’s | Hasil Crombacks =
Variabel Ketersugan
Alphe Alphs
Lingkwngan 0244 0n Reliabel
Disiplin 0244 0.766 Reliabel
Kinerja 0242 0.750 Rellabd

Sawber Dt - Ouipwt dats penpolsdan SFSS 27 (2824

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada
tabel di atas menunjukan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha atas Variabel Lingkungan
sebesar 0,712 kemudian Variabel Disiplin 0,766
dan Variabel Kinerja 0,750. Sehingga dapat di
simpulkan bahwa semua pernyataan dalam
kuesioner ini reliabel karena mempunyai nilai
Cronbach’s Aplha lebih besar dari 0,60
sehingga dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian

c¢. Uji Normalitas

e L e

Dapendnst Vertwwe Wmare

e |

Chatrrmd Cum Pras

Gambar4. 2

Ul Nermalicas Mengguonakan Graflk PP Plot

Berdasarkan gambar diatas  dapat
disimpulkan bahwa titik-titik menyebar sekitar
garis diagonal, serta arah penyebaranya
mengikuti arah garis diagonal. Dengan
demikian gambar P-Plot tersebut menunjukan
bahwa model regresi banyak dipakai memenuhi
asumsi normalitas

Tabel £ 12
Ujl Normalitas Menggusakan Kolmogorov-Seadrnoy

oo dampn Hebmaguine Swarmey Toui

dapat disipulkan nilai residual berditribusi
normal

. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.13
Ujk Muldtikobinearstas

CoeMciarer”

Samber Dota - Ouirat Penyolak dota SPSS 27 29,

Dilihat dari hasil uji multikolinearitas
pada tabel 4.13, diketahui nilai VIF (variance
inflation factor) kedua variabel independen
yaitu variabel motivasi memiliki nilai VIF
sebesar 1.002 dengan nilai tolerance sebesar
0,998 serta variabel disiplin memiliki nilai VIF
sebesar 1.002 dengan nilai tolerance sebesar
0,998. Dari kedua variabel tersebut memiliki
nilai VIF lebih kecil dari 5 dan nilai tolerance
menunjukkan nilai yang lebih besar daari 0,5
maka disimpulkan bahwa dari kedua variabel
tidak terjadi multikolinearitas antara stres kerja
dan disiplin kerja

. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 14
Hasil pengujian heternskedastisitas dengan Uji Glever

Coefficiants”

Swndar diora - owp peagiam SASS 2T (024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, glejser test model pada variabel
Lingkungan Kerja (X1) diperoleh nilai
probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,800 dan
Disiplin Kerja (Xz) diperoleh nilai probability
signifikansi  (Sig.) sebesar 0,749 dimana
keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Dengan demikian regression model pada data
ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas,
sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai
data penelitian.
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Gambar 4.3

Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan Berdasarkan hasil gambar di
atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak
mempunyai pola penyebaran yang jelas atau
tidak membentuk pola- pola tertentu, dengan
demikian tidak terdapat gangguan
heteroskedastisitaspada model regresi sehingga

model regresi ini layak dipakai.

f. Uji Autokorealsi
Tabel 4. 15
Uji Autokorelasi Durbin-Watsou

Model Summ;ryh

o 04 213

A Predutuen (Constant, asiebn heta OO0 sbed hatia (1)

Berdarkan tabel 4.15 di dapat hasil dari
nilai UJI Autokorelasi Durbin-Watson sebesar
2,605. Kemudian di bandingan dengan nilai dl,
du, 4-dl serta du

g. Uji Regresi Linier
Tabel 4. 16
Regresi Linear Sederhana Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA"

1087 1 2087 e aig®
e

0 b
440 248 ¥ h

& Owpanient Virlaton M a hafawas

b Pramciars (Canstare] stres hegs

Surwder data | ontpat dvtn peepodakin SFES 27 (202

Kesimpulan dari output pada tabel 4.16
diketahui bahwa nilai Fpjtyng 0,296 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka
model regresi dapat dipakai untuk memprediksi
variabel partisipasi atau dengan kata lain ada
pengaruh variabel lingkungan kerja (X1)
terhadap variabel kinerja karyawan (YY)

Tabel 4.17
Regrest Limear Sederhans Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawasn
x)

ANOvA*

Predieisne (Canstart) @nighn baris

Kesimpulan dari output pada tabel 4.17
diketahui bahwa nilai Fp;tng 2,660 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka
model regresi dapat dipakai untuk memprediksi
variabel partisipasi atau dengan kata lain ada
pengaruh variabel disiplin kerja (X2) terhadap

variabel kinerja karyawan (Y)
Tabel 4. 18
Uji Anahisis Regresi Berganda

Cosflichents”

Nilai Constant sebesar 4.775 artinya
menunjukan bahwa ketika variabel-variabel
independen  (Lingkungan dan  Disiplin)
diasumsikan konstan, maka variabel dependen
(kinerja) adalah sebesar 4.775

Koefisien variabel Lingkungan (X1)
sebesar 0,685 berarti setiap kenaikan variabel
Lingkungan sebesar 1 poin, maka variabel
kinerja akan naik sebesar 0,675

Koefisien variabel disiplin (X2) sebesar
0,675 berarti setiap kenaikan variabel disiplin
sebesar 1 poin, maka variabel kinerja akan naik
sebesar 0,675

Uji Koefisien Korelasi (R)
Tabel 4. 19
Hasil Analisss Koelision Korvlasi secara Parsial Stres Kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)

Correlations
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J-

Dasar pengambilan keputusan
berdasarkan tabel 4.19 hasil output nilai sig
0,001 < 0,05 untuk variabel disiplin, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan terhadap
Kinerja

Tabel 4. 20
Hasll Aualisis Koefisken Korelast socara Parsial Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations

19 (3 talins - 00

Dasar pengambilan keputusan
berdasarkan tabel 4.20 hasil output nilai sig
0,001 < 0,05 untuk variabel disiplin, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan terhadap

Kinerja.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4. 21

Koefisien Determinasi

Moddd Sumenary

Adusted B st Eror of

Moded R I Square  Sqguare the Estinuate

I w8 753 a9 0
T prdictores | (constant) <2, x4

Sumber dasa | cutpar duts pewgoiabae SPSS I7 (2014)

Berdasarkan hasil output data diatas
korelasi antara variabel independen terhadap
variabel dependen atau R sebesar 0,808. Hasil
tabel diatas juga menunjukan nilai koefisien
determinasi R Square sebesar 0,753 dan nilai
koefisien yang sudah di sesuaikan Adjusted R
Square adalah sebesar 0,749. Hal ini berarti
80% variasi dari kinerja bisa dijelaskan oleh
variasi lingkungan dan disiplin. Sedangkan
sisanya 20% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak disertakan dalam penelitian ini.

Uji Hipotesisi

5.

Fajar Mitra Krida Abadi,

Tabel 4,22
Ujit

Caefficients”

ans 1T 1393 "
sl L1
ot

Sumber dats - cnjpat data pempolahan SFAS 27 (2024

Diketahui nilai tpiryng 5,248>  tigper
1,999 dan nilai signifikan 0, 011 > 0,05 maka
Ha di terima. Maka bisa ditarik kesimpulan
bahwa variabel Lingkungan (X1) berpegaruh
signifikan terhadap Kinerja (). (H1) diterima

Diketahui nilai nilai tpityng 3,490 >
traper 2,006 dan nilai signifikan 0,000 > 0,05
maka Ha di terima. Makan bisa ditarik
kesimpulan bahwa variabel Disiplin (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y).
(H2) diterima.

Tabel 4. 23
UjiF

ANOVA®

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa hasil uji F diperoleh nilai Fp;pyng
336.894 > Figper 3,15 dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,001 atau lebih kecil dari
nilai probabilitas 0,05, maka H; diterima
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
lingkungan kerja dan disiplin kerja secara
simultan berpengaruh signifikasi terhadap
kinerja

KESIMPULAN
Penelitian di lakukan pada karyawan PT.
untuk mengetahui

pengaruh variabel stres kerja dan disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil

analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

a.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H1)
stres kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Fajar Mitra Krida Abadi.
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Hal ini di buktikan dengan hasil analisis
perhitungan SPSS versi 27, maka nilai tp;syng
untuk variabel Lingkungan (X1) terhadap
Kinerja (Y) adalah sebesar 5,248 sedangkan
nilai tyqpe; UNtuk n = 65 adalah sebesar 2,006.
Oleh karena nilai  tpityng > traper » Yaitu
5,248> 2,006 dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel Lingkungan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Kinerja. Nilai
probabilitas (signifikansi) = 0,011 vyaitu
berada di bawah 0,050 dengan demikian H;
diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan variabel
Lingkungan (X1) terhadap Kinerja (Y).
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H2)
diisiplin ~ kerja  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Fajar Mitra
Krida Abadi. Hal ini di buktikan dengan hasil
Berdasarkan hasil analisis perihitungan SPSS
versi 27, maka nilai tp;pyng UNtuk variabel
Disiplin (X2) terhadap Kinerja (Y) adalah
sebesar 3.490 sedangkan nilai t;;pe; untuk n
= 65 adalah sebesar 2,006. Oleh karena nilai
thitung > teabvel yaitu 3.490 > 2,006 dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel
Disiplin mempunyai pengaruh signifikan
terhadap  Kinerja.  Nilai  probabilitas
(signifikansi) = 0,000 yaitu berada dibawah
0,050 dengan demikian H, diterima, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan variabel Disiplin (X2) terhadap
Kinerja (Y).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H3)
membuktikan bahwa terdapat lingkungan
kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Fajar Mitra
Krida Abadi. Hal ini dibuktikan dengan
Fhitung (1’428) > Fraper (3’17) dengan
signikannya sebesar 0,000 yaitu di bawah
0,050.
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